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ABSTRACT

As a form of traditional agroforestry, dusung provides numerous benefits regarding
ecology, economy, and socio-culture in the Wai Batu Gajah Watershed in Ambon City, Maluku
Province. The dusung management system is maintained by the local community and has
become their traditional knowledge. It has the potential to support ecosystem sustainability.
This research uses a SWOT approach to evaluate the internal and external factors influencing
dusung agroforestry management and to develop priority strategies for sustainable
management. The research was conducted in the upper part of the Wai Batu Gajah Watershed
from September to October 2024. Data were collected through Focus Group Discussion (FGD)
involving eight key informants representing the government sector, local communities (dusung
owners), academics and religious leaders. Additionally, 30 dusung farmers were interviewed.
Strategy analysis was carried out quantitatively using IFE, EFE, IE, SWOT, and QSPM matrices.
The analysis results show that the internal factors score is 2.874 and the external factor score
is 2.831. Therefore, the results of the xy axis combination place the position of dusung
agroforestry in quadrant V, at the Hold and Maintain stage. The proposed priority strategy is
to increase the effectiveness of strategic land through optimizing productive land, selecting
superior seeds, using appropriate technology, and empowering farmers. Implementation of
these strategies requires collaboration among the community, government, and private sector
to support the sustainable management of dusung agroforestry. This study provides
recommendations for policy development that support the sustainability of the Wai Batu
Gajah Watershed ecosystem and improve community welfare.

Keywords: agroforestry; dusung; SWOT; Wai Batu Gajah Watershed; sustainability
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ABSTRAK

Sebagai salah satu bentuk agroforestri tradisional, dusung telah memberikan berbagai
manfaat dari segi ekologi, ekonomi, dan sosial budaya di Daerah Aliran Sungai (DAS) Wai Batu
Gajah Kota Ambon, Provinsi Maluku. Sistem pengelolaan dusung masih tetap dipertahankan
dan menjadi kearifan lokal masyarakat serta memiliki potensi untuk mendukung
keberlanjutan ekosistem. Penelitian ini menggunakan pendekatan SWOT untuk menganalisis
kondisi internal dan eksternal pengelolaan agroforestri dusung, dan merumuskan strategi
prioritas pengelolaan yang berkelanjutan. Penelitian ini dilaksanakan di bagian hulu DAS Wai
Batu Gajah pada bulan September hingga Oktober 2024. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah Focus Group Discussion (FGD) dengan melibatkan delapan informan kunci
yang mewakili sektor pemerintahan, masyarakat lokal (pemilik dusung), akademisi, dan tokoh
agama. Selain itu, dilakukan pula wawancara terstruktur terhadap 30 petani dusung. Analisis
strategi dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan matriks IFE, EFE, IE, SWOT dan
QSPM. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai bobot faktor internal sebesar 2,874 dan faktor
eksternal sebesar 2,831, sehingga hasil penggabungan sumbu xy menempatkan posisi
agroforestri dusung berada pada kuadran V, pada tahapan menjaga dan mempertahankan
(Hold and Maintain). Strategi prioritas yang diusulkan adalah meningkatkan efektivitas lahan
strategis melalui optimalisasi lahan produktif, pemilihan bibit unggul, penggunaan teknologi
tepat guna, dan pemberdayaan petani. Implementasi strategi ini membutuhkan kolaborasi
antara masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta untuk mendukung pengelolaan
agroforestri dusung secara berkelanjutan. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi
pengembangan kebijakan yang mendukung keberlanjutan ekosistem DAS Wai Batu Gajah dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci: agroforestri; dusung; SWOT; DAS Wai Batu Gajah; keberlanjutan

I. PENDAHULUAN iklim, seperti kekeringan, banjir, erosi, dan

Pulau-pulau  kecil, sebagai bagian kenaikan permukaan air laut, semakin
integral dari ekosistem maritim dan memperparah kondisi ini, terutama bagi
daratan, menghadapi tantangan serius pulau-pulau kecil di wilayah tropis yang
dalam mempertahankan ekosistem Daerah memiliki sumber daya dan daya dukung
Aliran Sungai (DAS). Berbagai faktor terbatas serta catchment area yang relatif
lingkungan dan antropogenik, seperti kecil (Almaliki et al., 2023). Akibatnya,
perubahan iklim, degradasi habitat, dan pulau-pulau kecil menjadi sangat rentan
eksploitasi berlebihan terhadap sumber terhadap bencana alam dan perubahan
daya alam, telah mengancam biodiversitas iklim,  sehingga ~memerlukan  upaya
dan keberlangsungan hidup masyarakat konservasi dan adaptasi yang lebih intensif.
yang bergantung pada ekosistem DAS DAS  Wai Batu Gajah, sebagai
(Prastiyo et al., 2020; Nogué et al., 2021; representasi  ekosistem  pulau  kecil
Reader et al., 2023). Dampak perubahan khususnya Pulau Ambon, memiliki peran
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krusial dalam menjaga keseimbangan
lingkungan, mendukung perekonomian
masyarakat, dan melestarikan nilai-nilai
Namun, dibalik
peranannya yang sangat penting, kawasan

budaya setempat.

ini  kini dihadapkan pada berbagai
tantangan lingkungan yang  serius.
Globalisasi dan perkembangan teknologi
telah mendorong peningkatan kebutuhan
manusia, yang berdampak pada perubahan
penggunaan lahan vyang signifikan
(Arifasihati & Kaswanto, 2016). Penelitian
Rakuasa et al. (2022) menunjukkan
peningkatan pesat luas lahan permukiman
di DAS Wai Batu Gajah, berbanding terbalik
dengan  penurunan  tutupan lahan
pertanian dan nonpertanian. Karena itu,
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kota Ambon saat ini
mengkategorikan DAS Wai Batu Gajah
sebagai daerah rawan banjir (BPBD Kota
Ambon, 2022). Selain banijir, penelitian
Talakua & Osok (2017) serta Manakane et
al. (2023) mengungkap masalah erosi dan
sedimentasi yang tinggi di kawasan ini.
Tingkat erosi yang mencapai 119,43
ton/ha/tahun dan sedimentasi sebesar
5573,6 mg/liter

terjadinya degradasi lahan yang serius.

mengindikasikan

Kondisi ini diperparah oleh adanya titik-
titik longsor yang cukup luas. Berbagai
bencana tersebut menunjukkan bahwa
DAS Wai Batu Gajah telah mengalami
gangguan fungsi hidrologis yang signifikan,
yang berdampak pada penurunan kualitas
dan debit air.

Agroforestri adalah praktik pengelolaan
lahan berkelanjutan yang
mengintegrasikan tanaman hutan,
tanaman pertanian dan ternak untuk

menyediakan berbagai jasa ekosistem
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(Paudel et al., 2022) atau jasa lanskap
(Kaswanto et al, 2017). Sistem ini
menawarkan potensi untuk
menyeimbangkan kebutuhan sosial-
ekonomi dengan fungsi ekologi, terutama
di wilayah DAS. Praktik ini mendukung
mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan
iklim, pelestarian keanekaragaman hayati,
serta pelestarian tanah dan air sekaligus
memberikan solusi atas tantangan yang
dihadapi petani (Octavia et al.,, 2022; van
Noordwijk et al., 2021; Arifin et al., 2009).
Konsep agroforestri telah diterapkan
masyarakat pulau kecil dalam berbagai
bentuk dan dikenal dengan sebutan
berbeda di setiap daerah. Bentuk
agroforestri tradisional yang telah lama
diterapkan oleh masyarakat Maluku
dikenal dengan sebutan dusung. Ririhena
(2015) menyatakan bahwa dusung
merupakan hasil dari sistem lahan
berpindah (shifting cultivation) dengan
kepemilikan  lahan  mengikuti  garis
keturunan  ayah  (patriarchal)  dan
merupakan aset intangible yang termasuk
dalam indigenous  knowledge  dan
indigenous technology, dengan aturan adat
berupa sasi dan kewang sebagai lembaga
adat vyang berfungsi untuk menjaga
keberlanjutan sistem ekologi dan budaya di
pulau-pulau kecil.

Agroforestri dusung merupakan salah
satu model pembangunan alternatif yang
berpotensi sebagai pola konservasi untuk
mengatasi permasalahan di DAS Wai Batu
Gajah. Penelitian Jacob (2018)
menyebutkan, mempertahankan minimal
30% tutupan hutan dalam pengelolaan
dusung di suatu DAS memberikan manfaat
ganda, tidak hanya meningkatkan debit air
sebesar 75,66 liter/detik dan mengurangi
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erosi hingga 27,62 ton/ha/tahun, tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan petani dusung melalui
peningkatan pendapatan. Konsep dusung
cukup menjanjikan, namun
pengelolaannya belum optimal.
Berdasarkan preliminary research dan studi
literatur ditemukan bahwa ada beberapa
hambatan dalam pengelolaan agroforestri
dusung seperti: 1) kurangnya pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam
pengelolaan dusung, 2) akses yang sulit, 3)
rendahnya produktivitas dusung dan
pendapatan petani, 4) adanya penjualan
lahan dusung, 5) kurangnya minat generasi
muda, 6) terbatasnya sumber daya
manusia (SDM) petani, dan 7) kurangnya
pendampingan dan penyuluhan tentang
agroforestri  dusung. Sementara itu,
Ririhena (2015) dalam penelitiannya
menyoroti keberadaan agroforestri dusung
yang cenderung terabaikan dalam
pembuatan kebijakan dan perencanaan,
seperti: 1) terbatasnya dukungan kebijakan
pemerintah, 2) tidak ada pihak yang
merasa berkewajiban untuk merancang
kebijakan yang mendukung agroforestri,
dan 3) kecenderungan pemilik dusung
membiarkan dusung tanpa perawatan.
Berdasarkan permasalahan tersebut,
agroforestri dusung memerlukan perhatian
khusus dalam pengelolaan dan
pengembangannya sebagai upaya
konservasi lingkungan DAS. Meskipun telah
banyak penelitian agroforestri di berbagai
belahan dunia, masih sedikit yang secara
spesifik mengkaji sistem agroforestri
tradisional di pulau-pulau kecil, khususnya
dusung, yang memiliki peran unik dalam
menjaga ekosistem DAS yang rentan.
Kurangnya strategi pengelolaan vyang

.......... (Angela M. Rettob, Regan L. Kaswanto, dan Efi Y. Yovi)

terstruktur dan terpadu berpotensi
mengancam keberlanjutan dusung dan
fungsi ekologisnya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menganalisis
secara mendalam kondisi internal dan
eksternal agroforestri dusung melalui
pendekatan Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats (SWOT) dan
Quantitative Strategic Planning Matrix
(QSPM). Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat merumuskan strategi
pengelolaan vyang inovatif dan dapat
diimplementasikan untuk mencapai
keberlanjutan agroforestri dusung di
kawasan DAS pulau kecil.

Il. BAHAN DAN METODE
A. Waktu dan Lokasi

Penelitian dilaksanakan pada lanskap
agroforestri dusung, di bagian hulu DAS
Wai Batu Gajah, Kecamatan Sirimau, Kota
Ambon, Provinsi Maluku (Gambar 1).
Penelitian dilakukan di tiga negeri, yaitu:
Soya, Hatalai, dan Urimessing. Khusus di
Negeri Urimessing mengambil dua dari
empat desa yang berada di dalam kawasan
DAS, yaitu Desa Tuni dan Desa Kusu-kusu.
Istilah negeri merujuk pada desa atau
wilayah. Negeri adalah suatu persekutuan
masyarakat adat baik secara genealogis
maupun teritorial yang didasarkan pada
adat istiadat dan budaya (Ririhena 2015).
Penelitian berlangsung selama dua bulan,
yaitu dari September hingga Oktober 2024.

B. Bahan dan Alat

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah komputer dengan
software ArcGlS 10.8, Microsoft Office dan
Microsoft Excel 2021, alat tulis, kamera
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Gambar 1 (Figure 1). Peta Lokasi penelitian DAS Wai Batu Gajah (Map of Wai Batu Gajah Watershed

Research Location)

Sumber (Source): Pengolahan data, 2024 (Data analysis, 2024)

handphone serta hard disk eksternal untuk
penyimpanan data. Bahan yang digunakan
dalam penelitian yaitu peta dasar, panduan
wawancara dan kuesioner. Data primer
didapatkan dari preliminary research dan
hasil Focus Group Discussion (FGD).

C. Metode Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dirancang untuk mendapatkan informasi
yang komprehensif mengenai kondisi
internal dan eksternal agroforestri dusung,
yang menjadi dasar perumusan strategi
pengelolaan berkelanjutan. Untuk
mencapai tujuan tersebut, digunakan dua
teknik utama yaitu Focus Group Discussion

(FGD) dan structured interview.

1. Focus Group Discussion (FGD)

FGD digunakan untuk analisis strategi
secara kualitatif dengan tujuan untuk
memperoleh pendapat, penilaian, dan
informasi secara spesifik dan sistematis

dari para pakar atau ahli terkait penelitian
yang dilakukan (Irwanto, 1998), serta
membantu peneliti dalam menyusun dan
merumuskan strategi-strategi yang akan
digunakan untuk pengelolaan agroforestri
dusung di kawasan DAS Wai Batu Gajah.
Informan kunci yang berperan sebagai tim
penilai dalam FGD berjumlah delapan
orang, dipilih berdasarkan pengetahuan,
pengalaman, dan perspektif yang relevan
dengan tujuan penelitian. Kedelapan
informan tersebut terdiri dari: 1) empat
petani dusung yang mewakili setiap negeri
dan desa, 2) satu Bapa Raja atau Kepala
Desa dari Negeri Soya, 3) satu perwakilan
lembaga adat atau Kewang dari Negeri
Hatalai, 4) satu tokoh agama dari Negeri
Soya, dan 5) satu akademisi dari Fakultas
Pertanian, Universitas Pattimura Ambon.
Jumlah peserta tersebut didasarkan pada
jumlah ideal anggota kelompok FGD yang
berada pada rentang 7 hingga 11 orang
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agar memungkinkan setiap individu untuk
mengungkapkan pendapat (Indrizal, 2016).

Proses FGD dilaksanakan dalam dua
tahap. Pada tahap pertama, informan
diminta memberikan pendapat dan
masukan, berdiskusi dengan peserta FGD
lainnya, serta mengevaluasi kuesioner
SWOT. Kuesioner
pernyataan yang mencakup kekuatan

tersebut berisi

(strengths), kelemahan (weaknesses),
peluang (opportunities), dan ancaman
(threats) dalam pengelolaan agroforestri
dusung. Informan akan menilai dan
memberi skor pada setiap pernyataan
menggunakan skala likert 1 sampai 4,
dengan skor 4 untuk respon yang sangat
bagus. Pada tahap kedua, setelah
merumuskan strategi pengelolaan
agroforestri dusung, informan kembali
dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan. Informan diminta menilai dan
memberi skor pada setiap strategi
menggunakan kuesioner QSPM, sehingga
dapat ditetapkan prioritas penerapan

strategi.

2. Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur (structured
dilakukan  terhadap 30
responden vyang dipilih menggunakan

interview)

teknik  purposive  sampling. Kriteria
responden meliputi: (1) pemilik dusung, (2)
berusia 35-70 tahun, (3) aktif mengelola
dusung, dan (4) memiliki status
kepemilikan lahan vyang jelas. Jumlah
responden sebanyak 30 orang ini
didasarkan pada Central Limit Theorem,
yang menyatakan bahwa 30 sampel
merupakan ukuran minimum untuk
mendekati distribusi normal. Pendapat ini
didukung oleh Thomson (2010) vyang
menyatakan bahwa peningkatan jumlah

.......... (Angela M. Rettob, Regan L. Kaswanto, dan Efi Y. Yovi)

partisipan hingga 30 orang memungkinkan
peneliti untuk memperoleh data yang lebih
mendalam dan akurat, serta
mengidentifikasi pola, konsep, dan dimensi
yang lebih kompleks.

D. Metode Analisis Data

1. Perumusan Strategi
strategi pengelolaan
tahapan  krusial  dalam

Perumusan
merupakan
mencapai keberlanjutan suatu sistem.
Terdapat berbagai metode analisis
strategis yang dapat digunakan, seperti
Analisis

Political,  Economic, Social,

Technological, Legal, Environmental
(PESTLE) untuk memahami faktor makro
eksternal, atau Analisis Porter's Five Forces
untuk menilai daya saing industri. Namun,
untuk konteks penelitian ini yang berfokus
pada perumusan strategi pengelolaan
agroforestri dusung berkelanjutan di
tingkat lokal, pendekatan SWOT dan QSPM
dinilai paling relevan dan efektif. Analisis
SWOT dipilih karena kemampuannya untuk
mengidentifikasi secara komprehensif
kondisi internal (kekuatan dan kelemahan)
serta faktor eksternal (peluang dan
ancaman) yang spesifik pada sistem
dusung. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti dan key person untuk melihat
gambaran utuh dari permasalahan dan
potensi yang ada. Selanjutnya, untuk
mengatasi  keterbatasan SWOT vyang
bersifat kualitatif, digunakan QSPM. QSPM
memungkinkan perumusan strategi yang
telah diidentifikasi dari matriks SWOT
untuk dinilai dan diprioritaskan secara
kuantitatif. Dengan memberikan bobot dan
skor daya tarik, metode ini membantu
dalam menentukan strategi mana yang
paling layak dan paling berdampak untuk

60 @2025 JPPDAS All rights reserved. Open access under CC BY-NC-SA license.



Jurnal Penelitian Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
(Journal of Watershed Management Research)
Vol. 9 No. 1, April 2025: 55-78

diimplementasikan. Dengan demikian,
hasil penelitian tidak hanya berupa daftar
strategi, tetapi juga rekomendasi yang
terukur dan terarah. David (2012)
menyebutkan proses perumusan strategi
dapat dibagi menjadi tiga tahap: 1) Tahap
input dimulai dengan analisis lingkungan
internal dan eksternal menggunakan
matriks Internal Factors Evaluation (IFE)
dan External Factors Evaluation (EFE) untuk
mengumpulkan informasi yang relevan, 2)
Tahap pencocokan bertujuan untuk
menghasilkan alternatif strategi yang
sesuai dengan kondisi organisasi melalui
matriks  Internal-External  (IE)  dan
perumusan strategi melalui matriks SWOT,
3) Tahap akhir, yaitu tahap keputusan,
melibatkan penggunaan QSPM, untuk
mendapatkan urutan strategi prioritas.

a) Matriks EFE dan IFE

Matriks EFE dan IFE dapat
dikembangkan melalui lima langkah (David,
2012) yaitu: 1) menyusun daftar faktor
strategis eksternal yang mencakup peluang
dan ancaman, 2) memberi bobot untuk
setiap faktor berkisar dari 0,0 (tidak
penting) hingga 1,0 (sangat penting), yang
mencerminkan signifikansi relatif faktor
tersebut terhadap keberhasilan
agroforestri dusung, 3) mengakumulasikan
total bobot setiap variabel, menghitung
nilai rata-rata, dan membagi total nilai
setiap variabel dengan total nilai

keseluruhan variabel (rumus 1).

“ =g @)
Keterangan:

ai = Bobot faktor

Xi = Nilai variabel ke-i

SXi = Total nilai variabel

| =1,2,3,..n

n =Jumlah variabel
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b) Matriks IE

David (2012) menyebutkan matriks IE
adalah alat vyang digunakan untuk
menganalisis posisi strategis suatu divisi
dalam organisasi. Matriks ini terbagi
menjadi sembilan sel, dengan setiap sel
mewakili kombinasi yang berbeda antara
kekuatan internal dan peluang eksternal.
Strategi yang paling sesuai untuk setiap
divisi akan ditentukan berdasarkan sel yang
ditempati.

c) Matriks SWOT

Matriks SWOT digunakan  untuk
mengevaluasi alternatif kebijakan
pengembangan agroforestri dusung baik
dalam jangka pendek, menengah, maupun
panjang, serta sebagai salah satu dasar
penilaian untuk rekomendasi dalam
pengelolaan agroforestri dusung. David
(2012) mengembangkan alternatif strategi
tersebut menjadi empat jenis strategi,
yaitu: SO (Strengths-Opportunities), WO
(Weaknesses-Opportunities), ST
(Strengths-Threats), dan WT (Weaknesses-

Threats).

d) Matriks QSPM

Matriks QSPM merupakan tahap akhir
dalam proses perumusan strategi. Matriks
ini secara objektif membandingkan
berbagai alternatif strategi berdasarkan
bobot dan daya tariknya. Skor daya tarik
yang diberikan berkisar antara 1 hingga 4,
dengan 4 sebagai skor tertinggi. Strategi
dengan total skor daya tarik tertinggi
adalah strategi yang paling
direkomendasikan (David, 2009).

2. Strategi Pengelolaan Agroforestri

Dusung
Dalam strategi pengelolaan
agroforestri, kondisi agroforestri
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digunakan sebagai masukan dan acuan

dalam sistem validasi. Pengelolaan
agroforestri disusun melalui hasil analisis
SWOT. Kebijakan pemerintah dievaluasi
untuk melihat dukungan peraturan yang
ada saat ini terkait pengembangan
terhadap

kemungkinan berhasil atau kegagalan hasil

agroforestri dusung
strategi yang diterapkan di wilayah

penelitian. Hasil penilaian kebijakan
menghasilkan rekomendasi-rekomendasi
konkret yang dapat dijadikan pedoman
bagi pemerintah untuk mendukung
keberhasilan pengembangan agroforestri

dusung.
lIl. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penggunaan Lahan DAS Wai Batu Gajah

DAS Wai Batu Gajah terletak pada
koordinat 3°43’25”- 3'41’49” LS dan
128°12°227-128°10°34” BT,
langsung dengan Desa Kilang di sebelah

berbatasan

timur, Teluk Ambon di sebelah barat, Desa
Mahia di sebelah selatan, dan Kelurahan
Karang Panjang di sebelah utara. DAS ini

128°120"E 128°12'30"E 128°13'0"E

........ (Angela M. Rettob, Regan L. Kaswanto, dan Efi Y. Yovi)

memiliki luas wilayah tangkapan air sekitar
641,87 ha dengan panjang sungai
mencapai 3.100 m (BPDAS Waehapu Batu
Merah, 2019).

Dusung sebagai hutan lahan kering
sekunder adalah bentuk penggunaan lahan
yang mendominasi bagian hulu DAS Wai
Batu Gajah dengan persentase sebesar
46,88% dari luasan DAS. Dusung adalah
warisan budaya yang menggambarkan
pengetahuan lokal dalam mengelola
sumber daya alam secara berkelanjutan
(Raharjo & Jambormias, 2020). Hal ini
menunjukkan dusung memainkan peran
penting dalam ekosistem dan
keberlanjutan lingkungan DAS, vyaitu
memiliki peranan sangat strategi bagi
pemenuhan fungsi-fungsi lindung,
konservasi, ekonomi dan sosial budaya
2022).

Penggunaan lahan dominan selanjutnya

masyarakat (Sukarna et al.,
berturut-turut yaitu permukiman, kebun

campuran, pertanian lahan  kering
bercampur semak, perladangan, lahan

terbuka, dan semak belukar (Gambar 2).

128°10'30"E 128°11'0"E 128°11'30"E

Keturabas

b PETA PENGGUNAAN LAIIAN
DAS WAI BATU GAJAH KOTA AMBON
i Skala 1:15.000

r ~

@

3°41'30"S

[RUAL IR

I

3°42'30"S 3°42'0"S
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1

3°43'30"S

3°420"S
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ahan Kering Bercampur Semak
I Kebun Campurun

B Hutan Lahan Kering Sekunder
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3°42'30"S

3°43'0"S

3°43'30"S

128°10'30"E 128°11'0"E 128°11'30"E

128°12'0"E 128°12'30"E 128°13'0"E

Gambar (Figure) 2. Peta Penggunaan Lahan DAS Wai Batu Gajah (Land Use Map of Wai Batu Gajah Watershed)
Sumber (Source): Pengolahan data, 2024 (Data analysis, 2024)
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B. Keanekaragaman Hayati Agroforestri
Dusung

Agroforestri dusung pada kawasan hulu
DAS Wai Batu Gajah termasuk dalam
penggunaan lahan agrisilvikultur, yaitu
pemanfaatan lahan dengan tujuan untuk
menghasilkan  produk pertanian dan
kehutanan secara bersamaan (Hairiah et
al., 2003). Jenis tanaman yang ditemukan
sangat beragam mulai dari tanaman umur
panjang (tahunan) dan tanaman umur
pendek (musiman) dengan pola tanam
dilakukan secara acak atau tidak teratur
(mixture random). Pola tanam acak ini
sering ditemukan dalam sistem pertanian
tradisional, di mana banyak pohon yang
tumbuh secara alami tanpa penanaman
khusus. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa umumnya petani dusung
melanjutkan tradisi yang diwariskan oleh
leluhur mereka. Pilihan tanaman yang
ditanam oleh petani dusung sangat
dipengaruhi oleh masa panen dan iklim
setempat. Mereka cenderung menghindari
tanaman kehutanan atau hasil hutan kayu
(HHK), karena masa panen yang panjang
kecuali untuk jenis tanaman serbaguna
atau multi purpose tree species (MPTS)
yang dapat menghasilkan buah (Sahureka
et al., 2023). Petani dusung lebih memilih
menanam tanaman pertanian,
hortikultura, dan hasil hutan bukan kayu
(HHBK).

Komposisi dusung menunjukkan tingkat
keanekaragaman spesies yang sedang,
dengan nilai indeks Shannon-Wiener (H')
berkisar antara 1,93 hingga 2,42.
Keanekaragaman ini mencakup berbagai
jenis  tanaman yang dimanfaatkan
masyarakat, terdiri dari  tanaman

kehutanan seperti: gomu (Artocarpus
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communis), sagu (Metroxylon sago),
bambu (Bambusa sp), dan salawaku
(Paraserianthes  falcataria). Tanaman
pertanian seperti: ubi Kayu (Manihot
esculenta), nanas (Ananas comosus),
pisang (Musa sp), langsat (Lansium
domesticum), gandaria (Bouea
macrophylla), dan durian (Durio
Zibethinus). Tanaman perkebunan seperti:
kelapa (Cocos nucifera), pala (Myristica
fragrans)  dan (Syzygium
aromaticum). Penelitian menunjukkan

cengkeh

bahwa di setiap negeri terdapat komoditas
dijadikan
pendapatan utama petani, antara lain:

unggulan yang sumber

durian (Durio  zibethinus), kecapi
(Sondoricum koetjape), dan pisang (Musa
sp) di Negeri Soya; manggis (Garcinia
mangostana), dan salak (Salacca zalacca)
di Negeri Hatalai; gandaria (Bouea
macrophylla), aren (Arenga pinnata), dan
nanas (Ananas comosus) di Desa Tuni
Negeri Urimessing; serta gandaria (Bouea
macrophylla) dan langsat (Lansium
domesticum) di Desa Kusu-kusu Negeri
Urimessing. Kecenderungan petani untuk
memanfaatkan komoditas tanaman buah-
buahan sebagai sumber pendapatan utama
ini paralel dengan kondisi agroforestri di
wilayah lain, misalnya di riparian Ciliwung,
Bogor. Prastiyo et al. (2018) menemukan
bahwa agroforestri tradisional talun di
wilayah  tersebut  didominasi  oleh
komoditas buah-buahan seperti pepaya,
mangga, rambutan, dan jenis buah lainnya,
yang juga memiliki nilai ekonomi penting
bagi masyarakat setempat.

C. Analisis Matriks IFE

Matriks IFE  (Tabel 1) disusun

berdasarkan hasil wawancara dengan
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Tabel (Table) 1. Analisis Matriks Evaluasi Faktor Internal (Internal Factor Evaluation Matrix Analysis)

Faktor strategis Internal (Internal strategic factors) Bobot x
Bobot Nilai Rating
No Kekuatan (Strength) (Weight)  (Rating) (We’Q ht
X Rating)
S1  Dusung memiliki kekayaan biodiversitas berupa tanaman hutan, 0,07 4,0 0,288
buah-buahan, dan tanaman pangan/pertanian yang sangat
beragam dan memiliki nilai penting bagi keberlanjutan DAS Wai
Batu Gajah
S2  Biodiversitas dusung bertindak sebagai penyedia jasa ekosistem 0,07 3,8 0,253
sekaligus meningkatkan perekonomian dan menjadi bagian integral
dari identitas dan pengetahuan lokal masyarakat di kawasan DAS
Wai Batu Gajah
S3  Keberlanjutan DAS Wai Batu Gajah menjadi kunci keberlanjutan 0,06 3,5 0,220
masyarakat secara ekologi, ekonomi, dan sosial budaya
S4  Terdapat 8 sumber mata air di kawasan DAS Wai Batu Gajah yang 0,06 3,5 0,220
dimanfaatkan sebagai sumber air baku PDAM Kota Ambon
S5  Dusung sebagai pertanian konservasi untuk merehabilitasi Kawasan 0,07 3,8 0,253
DAS Wai Batu Gajah
S6  Terdapat pola dusung yang terbentuk berdasarkan kepemilikan 0,06 3,4 0,205
lahan
S7  Petani dusung memiliki pengetahuan lokal dalam mengelola lahan 0,06 3,4 0,205
dusung
S8  Sasi dan Kewang sebagai lembaga adat untuk menjaga kelestarian 0,06 3,3 0,190
dusung
S9 Dalam bercocok tanam, petani tidak menggunakan pupuk dan 0,07 3,6 0,236
pestisida kimia
S10 Hasil dusung memberikan kontribusi bagi pendapatan keluarga 0,07 3,8 0,253
Total 0,64 2,322
W1 Belum ada data rinci tentang jenis tanaman, komposisi dan struktur 0,02 1,4 0,034
dusung
W2 Tidak jelas batasan lahan dusung antar petani sehingga sering 0,03 1,8 0,055
terjadi konflik antar petani
W3  Kondisilahan dusung dengan topografi bergelombang —agak curam 0,03 1,5 0,040
(15-45%)
W4  Belum adanya pemanfaatan dusung secara optimal 0,03 1,9 0,063
W5  Belum ada penggunaan teknologi dalam pengelolaan dusung 0,03 1,5 0,040
W6  Terbatasnya SDM 0,03 1,8 0,055
W7  Kurangnya pengetahuan dan keterampilan petani dusung dalam 0,03 1,5 0,040
pengelolaan lahan dan pemanfaatan hasil dusung
W8  Akses sulit ke dusung 0,02 1,3 0,028
W9  Tingkat pendidikan petani yang rendah dengan skala usaha yang 0,03 1,9 0,063
kecil
W10 Umurproduk pertanian/dusung yang pendek sehingga produk tidak 0,03 1,6 0,047
bertahan lama
W11 Belum adanya standarisasi praktik pengelolaan dusung yang dapat 0,02 1,1 0,023
dijadikan acuan dalam pengembangan sistem budidaya
W12 Rendahnya kapasitas dan pengetahuan petani dalam mengelola 0,02 1,3 0,028
sistem budidaya dusung di kawasan DAS
W13 Minimnya keterampilan teknis dan manajemen petani dalam 0,02 1,4 0,034
pengembangan dusung akibat terbatasnya akses terhadap
pelatihan dan informasi pertanian terbaru
Total 0,36 0,552
TOTAL KESELURUHAN 1,00 2,874

Sumber (source): Pengolahan data 2024 (Data analysis 2024)
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petani dan FGD dengan informan. Dari hasil
wawancara dan  diskusi  tersebut,
teridentifikasi 10 kekuatan dan 13
kelemahan dalam pengelolaan agroforestri
dusung di kawasan DAS. Setiap faktor
diberi bobot dan peringkat untuk
menunjukkan tingkat kepentingannya
(Tabel 1). Skor bobot total dari semua
faktor kemudian dihitung dan digunakan
untuk analisis selanjutnya dalam matriks IE.
Analisis matriks IFE  menunjukkan
bahwa kekuatan  terbesar  sistem
agroforestri dusung adalah kekayaan
biodiversitasnya (S1). Hal ini menjadikan
dusung memiliki nilai penting bagi
keberlanjutan Daerah Aliran Sungai (DAS)
Wai Batu Gajah. Masyarakat di bagian hulu
DAS telah lama mengelola dusung secara
turun-temurun, sehingga dusung menjadi
bagian integral dari kearifan lokal. Selain
itu, dusung juga memberikan kontribusi
ekonomi yang signifikan bagi masyarakat
(510) (Marasabessy et al., 2019). Selain
memberikan manfaat ekonomi, dusung
juga berperan sebagai sistem pertanian
konservasi yang efektif untuk rehabilitasi
DAS (S5) (van Noordwijk et al., 2021).
Salah satu kelemahan utama sistem
agroforestri dusung, sebagaimana
teridentifikasi dalam matriks IFE, adalah
rendahnya tingkat pendidikan petani dan
skala usaha yang kecil (W9). Rendahnya
tingkat pendidikan seringkali membatasi
pilihan mata pencaharian, sehingga petani
cenderung lebih bergantung pada sumber
daya hutan (Safitri et al., 2023). Selain itu,
praktik budidaya yang dilakukan pun
cenderung tidak optimal, terutama pada
tahap pasca panen, akibat terbatasnya
pengetahuan dan teknologi. Skala usaha
dusung yang semakin mengecil akibat
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pembagian lahan warisan juga menjadi
kendala, sehingga produktivitas cenderung
fluktuatif dan rentan terhadap serangan
hama penyakit. Penelitian Minata et al.
(2021) menunjukkan bahwa pendidikan
berperan penting dalam meningkatkan
pendapatan petani. Pendidikan dapat
meningkatkan kemampuan seseorang
dalam mengelola lahan, namun bukan
satu-satunya faktor penentu keberhasilan.
Oleh sebab itu, pengelolaan dusung harus
dilakukan secara optimal agar dapat
memberikan manfaat ekonomi, ekologi,
dan sosial budaya yang berkelanjutan bagi
petani.

D. Analisis Matriks EFE

Matriks EFE
memberikan bobot dan peringkat pada 7

disusun dengan

faktor peluang dan 13 faktor ancaman yang
diperoleh dari hasil wawancara dan FGD.
Skor bobot rata-rata untuk setiap faktor
eksternal kunci kemudian dihitung dan
disajikan dalam Tabel 2.

Analisis matriks EFE pada Tabel 2
menunjukkan bahwa peluang terbesar bagi
sistem agroforestri dusung adalah potensi
dusung sebagai sumber plasma nutfah dan
biofarmaka (03) dengan skor 0,257.
Potensi ini didukung oleh kekayaan
biodiversitas  dusung yang  tinggi,
menghasilkan berbagai produk bernilai
ekonomi seperti buah-buahan, bahan
kerajinan, dan tanaman obat. Selain itu,
dusung juga memiliki potensi besar sebagai
destinasi wisata alam (ekowisata) (02),
dengan menggabungkan keanekaragaman
hayati, nilai budaya, dan pengetahuan
lokal. Hal ini sejalan dengan penelitian
Daniel & Yovi (2024) yang menyatakan
bahwa wisata alam akan menjadi tulang
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al.,, 2021). potensi
besar, keberlanjutan dusung menghadapi

Meskipun memiliki

sangat besar, mengingat hutan kita masih ancaman serius, terutama dari
menyimpan banyak jasa lingkungan atau pertumbuhan penduduk vyang terus
jasa lanskap yang tak ternilai (Firnawati et meningkat (T1).
Tabel (Table) 2. Analisis Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (External Factor Evaluation Matrix Analysis)
Faktor strategis Eksternal (External strategic factors) o BOth X
Bobot Nilai Rating
No Peluang (Opportunities) (Weight) - (Rating) (Welght X
Rating)
O1 Permintaan pasar cukup tinggi 0,05 2,6 0,126
02 Potensi wisata alam (agrowisata/ekowisata) 0,06 3,4 0,208
03 Pengembangan dusung sebagai bank plasma nutfah dan sumber 0,07 3,8 0,257
biofarmaka yang bernilai tinggi
o4 Adanya program pemerintah dalam rehabilitasi lahan DAS Wai Batu 0,06 3,3 0,193
Gajah
05 Tersedianya program bantuan dana dari pemerintah yang dapat 0,04 2,0 0,073
diakses untuk pengembangan dan penguatan sistem dusung
06  Akses ke pasar mudah 0,06 3,3 0,193
07  Distribusi produk dusung menjangkau pasar ekspor 0,03 1,8 0,056
Total 0,37 1,11
Bobot x
Bobot Nilai Ratin
No Ancaman (Threats) (Weight) (Rating) (Weigh%x
Rating)
T1 Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat 0,06 3,1 0,178
T Konversi lahan dusung ke bentuk penggunaan lain akibat 0,05 2,6 0,126
pertambahan penduduk
T3 Kurangnya minat generasi muda untuk melanjutkan usaha dusung 0,05 2,8 0,138
T4 Meningkatnya minat pembeli untuk membeli lahan dusung 0,05 2,6 0,126
5 Perubahan iklim dan cuaca yang tidak menentu menyebabkan hasil 0,05 3,0 0,164
panen menurun
T6  Hama dan penyakit menyebabkan penurunan produksi 0,04 2,3 0,092
Peningkatan frekuensi dan intensitas bencana alam berupa banjir, 0,05 2,9 0,151
T7 . . -
erosi, longsor, dan sedimentasi di kawasan DAS
T8 Aktivitas antropogenik di sekitar kawasan yang mempercepat 0,05 2,5 0,114
degradasi dan kerusakan ekosistem DAS
9 Perubahan tata guna lahan di sekitar kawasan yang berdampak pada 0,06 3,1 0,177
penurunan fungsi hidrologi DAS
10 Gangguan siklus hidrologi menyebabkan penurunan debit dan 0,05 3,0 0,164
kualitas air
Pengelolaan lahan yang belum optimal mengakibatkan penurunan 0,05 2,8 0,138
T11 L
kesuburan tanah dan produktivitas dusung
T12 Ketidakjelasan status kepemilikan lahan dusung 0,04 2,0 0,073
13 Potensi konflik sosial akibat tidak adanya batas yang jelas antar lahan 0,04 2,1 0,082
dusung
Total 0,63 1,727
TOTAL KESELURUHAN 1,00 2,831

Sumber (source): Pengolahan data, 2024 (Data analysis, 2024)
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Peningkatan populasi berpotensi
menyebabkan konversi lahan dusung
menjadi kawasan pemukiman atau industri
(T2), sehingga mengganggu keseimbangan
ekosistem dan meningkatkan risiko
bencana seperti erosi dan longsor (T7).
Selain itu, minat generasi muda yang
rendah terhadap pengelolaan dusung (T3),
penjualan lahan dusung (T4), serta hama
dan penyakit menyebabkan penurunan
produksi (T6). Faktor-faktor tersebut dapat
menyebabkan penurunan luas lahan

dusung dan produksi secara signifikan.
E. Analisis Matriks IE

Matriks |IE  memberikan gambaran
keseluruhan tentang kondisi agroforestri
dusung berdasarkan skor total faktor
internal (2,874) dan eksternal (2,831).
Kedua skor ini kemudian diplot pada grafik
untuk menentukan posisi agroforestri
dusung (Gambar 3).

David (2009) menyebutkan perusahaan
di kuadran V berada pada tahap
mempertahankan dan memelihara (Hold
and Maintain). Strategi yang dapat
diterapkan pada tahap ini meliputi
penetrasi pasar (Market Penetration) dan
(Product
Development). Dalam konteks agroforestri

pengembangan produk

dusung, penetrasi pasar dapat dilakukan
melalui kerja sama dengan pemerintah dan
swasta untuk membangun jaringan
pemasaran yang lebih luas. Kerja sama ini
tidak hanya meningkatkan akses pasar
tetapi juga memperkuat daya saing produk
lokal. Kolaborasi antara pemerintah dan
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swasta dalam pengembangan infrastruktur
pemasaran dapat mempercepat
pertumbuhan  ekonomi lokal  dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Asmariadi, 2023; Kirana & Artisa, 2020).
Petani dusung dapat mempromosikan
produk unggulan mereka, baik dalam
bentuk produk segar maupun olahan,
untuk meningkatkan daya tarik konsumen.
Selain itu, pengembangan produk (product
development) juga perlu dilakukan,
misalnya dengan mengembangkan potensi
ekowisata. Strategi ini dapat menarik minat
generasi muda dan meningkatkan nilai
tambah dusung. Evanita (2023) dalam
penelitiannya mencatat bahwa revitalisasi
dan pengembangan potensi wisata dapat
meningkatkan apresiasi generasi muda
terhadap seni dan budaya mereka. Dengan
demikian, dalam implementasi strategi
dibutuhkan kerjasama antara pemerintah,
swasta dan masyarakat dalam
meningkatkan kualitas ekowisata, yang
dapat memberikan nilai tambah bagi
komunitas lokal (Ratnasari, 2024).
Meskipun matriks |E  memberikan
gambaran umum mengenai strategi yang
tepat, analisis lebih lanjut menggunakan
matriks SWOT

merumuskan strategi yang lebih spesifik

diperlukan untuk

dan komprehensif. Analisis SWOT akan
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh
sistem agroforestri dusung, sehingga
strategi yang dikembangkan dapat lebih
relevan dengan kondisi saat ini.
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Gambar (Figure) 3. Analisis matriks Internal

dan Eksternal (Internal and External Matrix Analysis)

Sumber (Source): Pengolahan data, 2024 (Data analysis, 2024)

F. Analisis Matriks SWOT

Hasil analisis SWOT menunjukkan
adanya 12 strategi yang dapat diterapkan
dalam pengelolaan agroforestri dusung
(Tabel 3). Strategi-strategi ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari pengembangan
potensi dusung sebagai wisata alam
(ekowisata), tanaman biofarmaka dan
pangan lokal, peningkatan input dan
kualitas produksi, meningkatkan efektivitas
lahan strategis, hingga membangun
kemitraan dan kerjasama antara
pemerintah daerah dan pihak swasta, serta
merancang program edukasi dengan
membentuk Sekolah Pertanian Lapang
(SPL) dan menerapkan Good Agriculture
Practice (GAP).

Pengembangan ekowisata
berkelanjutan berbasis dusung dapat

menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekaligus melestarikan lingkungan. Untuk
mencapai tujuan ini, kerjasama antara
pemerintah dan sektor swasta sangat
penting, karena kolaborasi tersebut dapat
menciptakan sinergi dalam penyediaan
infrastruktur yang memadai dan promosi
yang efektif untuk menarik wisatawan.
Pemerintah berperan sebagai regulator
dan fasilitator dengan menyusun kebijakan
yang mendukung, memberikan insentif,
dan menjamin keberlanjutan
pengembangan  ekowisata  (Haryanti,
2020). Sementara itu, sektor swasta
berperan sebagai investor yang
mengembangkan produk dan layanan
wisata berbasis dusung dengan
mengedepankan inovasi dan efisiensi
dalam operasional.
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Tabel (Table) 3. Analisis Matriks SWOT (SWOT Matrix Analysis)
\

E-ISSN: 2579-5511/P-ISSN:2579-6097

Faktor Internal

Kekuatan (Strengths)

S1
S2
S3

S4
S5
S6

S7
S8
S9

S1

. Biodiversitas dusung

. Penyedia jasa ekosistem

. Kunci keberlanjutan ekologi,
ekonomi, dan sosial budaya.

. Terdapat 8 sumber mata air

. Pertanian konservasi

. Pola dusung berdasarkan
kepemilikan lahan

. Pengetahuan lokal petani

. Adanya sasi dan Kewang

. Petani tidak menggunakan pupuk
dan pestisida kimia

0.Hasil dusung memberikan
kontribusi bagi pendapatan
keluarga

Kelemahan (Weaknesses)

W1.Belum ada data rinci tentang
dusung

W2. Konflik antar petani

W3.Topografi bergelombang-
agak curam (15-45%)

W4. Pemanfaatan belum optimal

WS5. Tidak ada teknologi

W6. Terbatasnya SDM

W?7.Minimnya pengetahuan dan
keterampilan

WS8. Akses sulit ke dusung

W9. Tingkat pendidikan petani
rendah

W10. Umur produk dusung yang
pendek

W11. Belum ada standarisasi
praktik pengelolaan dusung

W12. Rendahnya pengetahuan

petani
Faktor Eksternal W13.Kurangnya pelatihan dan
penyuluhan
Peluang (Opportunities) SO Strategi WO Strategi
O1l1.Permintaan pasar cukup 1. Memanfaatkan kekayaan 1. Membangun kerjasama

tinggi

02.Potensi wisata alam
(agrowisata/ekowisata)

03. Pengembangan dusung
sebagai bank plasma
nutfah dan sumber
biofarmaka

0O4. Adanya program
pemerintah dalam
rehabilitasi lahan DAS

O5. Tersedia program
pemerintah untuk
pengembangan dusung

06. Akses ke pasar mudah

O7.Distribusi produk dusung
menjangkau pasar ekspor

biodiversitas dusung untuk
mengembangkan wisata alam
(agrowisata/ekowisata) berbasis
dusung yang berkelanjutan dengan
melakukan kerjasama antar
pemerintah dan swasta
(51,52,53,02)

Menggunakan pengetahuan lokal
dalam mengelola lahan dusung
untuk mengembangkan potensi
tanaman biofarmaka dan pangan
lokal (S6,57,59,510,01,03,06)
Membangun kemitraan dengan
pelaku usaha untuk promosi dan
memasarkan produk dusung, baik di
tingkat lokal maupun nasional
(53,510,01,05,06,07)

Melakukan kerjasama dengan
pemerintah daerah untuk program
rehabilitasi lahan yang melibatkan
masyarakat, sehingga masyarakat
aktif terlibat dalam menjaga dusung
dan DAS (S4,S5,58,03,04).
Meningkatkan efektifitas lahan
strategis (S5,57,59,01,02,03)

dengan Pemerintah Daerah
dan Dinas Pertanian
Ketahanan Pangan untuk
menyelenggarakan pelatihan
dan penyuluhan secara
teratur tentang pengelolaan
lahan, penggunaan teknologi
tepat guna, dan praktik
budidaya dusung yang
optimal di kawasan DAS
(W3,W4,W5,W6,W7,W8,W9,
W10, W11, W12, W13, 02,
03, 04, 05)

2. Membuat kelompok tani
dusung di setiap negeri
sebagai wadah komunikasi
antar petani dusung dan
pemerintah sehingga dapat
menjalankan program-
program yang mengedukasi
petani dusung dan
masyarakat sekitar
(W6,W7,W9,W13,03,04)
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Kekuatan (Strengths)

Faktor Internal S1. Biodiversitas dusung

S2. Penyedia jasa ekosistem

S3.Kunci keberlanjutan ekologi,
ekonomi, dan sosial budaya.

S4. Terdapat 8 sumber mata air

S5. Pertanian konservasi

S6.Pola dusung berdasarkan
kepemilikan lahan

S7.Pengetahuan lokal petani

S8. Adanya sasi dan Kewang

S9.Petani tidak menggunakan pupuk
dan pestisida kimia

S10.Hasil dusung memberikan
kontribusi bagi pendapatan keluarga

Kelemahan (Weaknesses)

W1.Belum ada data rinci tentang
dusung

W2. Konflik antar petani

W3.Topografi bergelombang-
agak curam (15-45%)

W4. Pemanfaatan belum optimal

WS5. Tidak ada teknologi

W6. Terbatasnya SDM

W7.Minimnya pengetahuan dan
keterampilan

WS8. Akses sulit ke dusung

W9. Tingkat pendidikan petani
rendah

W10. Umur produk dusung yang
pendek

W11. Belum ada standarisasi
praktik pengelolaan dusung

W12. Rendahnya pengetahuan

petani
Faktor Eksternal W13.Kurangnya pelatihan dan
penyuluhan
Ancaman (Threats) ST Strategi WT Strategi
T1. Pertumbuhan penduduk 1. Mencegah konversi lahan dengan 1. Mengembangkan program
T2. Konversi lahan dusung cara meningkatkan struktur yang berfokus pada mitigasi
T3. Kurangnya minat pendapatan masyarakat melalui ancaman perubahan iklim
generasi muda peningkatan input dan kualitas melalui SPL dan menerapkan
T4. Meningkatnya minat produksi (S3,57,59,510,T1,T2,T11) GAP
pembeli lahan dusung 2. Mengembangkan produk pertanian (We,W11,W12,W13,T1,T5,T7,
T5. Perubahan iklim berbasis dusung yang lebih tahan T8,T9,T10,T11)
T6. Hama dan penyakit lama dan bernilai jual tinggi untuk 2. Pemerintah melakukan
T7. Resiko bencana mengurangi risiko penurunan pendampingan, monitoring
T8. Degradasi DAS pendapatan dan hasil panen akibat dan evaluasi pada tiap
T9. Menurunnya fungsi perubahan iklim (53,510,T5,T6,T11) program reboisasi yang
hidrologi DAS dijalankan sehingga tepat
T10. Penurunan debit dan guna.
kualitas air (W4,W6,W7,T7,T8,T9,T10,T1
T11. Penurunan kesuburan 1)
tanah 3. Merancang program edukasi

T12. Ketidakjelasan status
kepemilikan lahan dusung
T13. Potensi konflik sosial

untuk menarik minat generasi
muda dalam usaha pertanian
dusung dan meningkatkan
partisipasi mereka dalam
pengelolaan dusung serta
perlindungan kawasan DAS
(W4,W5,W6,W7,W9,W13,T3,
T5,T7,T8,T9,T10,T11)

Sumber (source): Pengolahan data, 2024 (Data analysis, 2024)

Strategi selanjutnya, meningkatkan keberlanjutan sumber daya alam. Hal ini
efektivitas lahan strategis dan mencegah dapat diwujudkan dengan menanam
konversi lahan melalui peningkatan tanaman unggulan vyang dimiliki oleh
pendapatan masyarakat  merupakan petani  serta meningkatkan input
langkah penting untuk menjaga pertanian, seperti pupuk dan teknologi
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pertanian, untuk meningkatkan hasil
produksi. Selain itu, pelatihan dan
penyuluhan bagi petani mengenai praktik
budidaya yang baik juga sangat diperlukan
agar mereka dapat mengelola lahan secara
lebih efisien (Ellyta & Dewi, 2023).

Di samping itu, pengembangan produk
pertanian yang tahan lama dan bernilai jual
tinggi akan membantu mengurangi risiko
penurunan pendapatan akibat perubahan
iklim. Pembentukan kelompok tani sebagai
wadah komunikasi antara petani dan
pemerintah juga sangat penting untuk
mendukung program edukasi (Wisriani,
2023; Devi, 2023). Selain itu, program
mitigasi perubahan iklim melalui SPL dan
penerapan GAP akan memperkuat
ketahanan sektor pertanian. Dengan
dukungan pemerintah dalam
pendampingan dan evaluasi, semua
program ini diharapkan dapat berjalan
dengan efektif dan memberikan dampak
positif bagi masyarakat.

Analisis Matriks Quantitative Strategic
Planning (QSP)

Analisis matriks SWOT dan QSPM
menunjukkan bahwa tiga strategi prioritas
untuk pengelolaan agroforestri dusung
adalah: meningkatkan efektivitas lahan
strategis (Sum Total Attractiveness Score/
STAS 6,87), mencegah konversi lahan
melalui peningkatan pendapatan
masyarakat (STAS 6,71), dan memperkuat
dukungan Pemerintah Daerah melalui
penyuluhan dan pendampingan kepada
petani dusung (STAS 6,63) (Tabel 4). Untuk
mencapai tujuan pertama, identifikasi
lahan-lahan strategis dengan potensi
produktivitas tinggi perlu dilakukan. Lahan-

lahan  tersebut dapat diidentifikasi
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berdasarkan komoditas unggulan yang
telah lama diusahakan oleh petani
setempat dan menjadi sumber pendapatan
utama (Upla et al.,, 2022). Pengembangan
komoditas unggulan seperti durian,
manggis, kecapi, gandaria, langsat, salak,
aren, nanas, dan pisang perlu disesuaikan
dengan karakteristik lanskap agroforestri
dusung untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan dan
menjaga kelestarian lingkungan (Kaswanto
et al., 2021). Selanjutnya, langkah-langkah
konkret yang dapat dilaksanakan meliputi
pemilihan bibit unggul, penggunaan pupuk
dan pestisida yang terukur, serta
penerapan teknologi tepat guna. Untuk
strategi kedua, perlu dikembangkan
program-program yang dapat
meningkatkan pendapatan petani, seperti
pengembangan pasar, pengolahan hasil
panen, dan pembentukan kelompok tani.
Sedangkan untuk  strategi ketiga,
diperlukan sinergi vyang kuat antara
pemerintah, lembaga swadaya
masyarakat, dan petani dalam penyediaan
penyuluhan dan pendampingan vyang
berkelanjutan (Ellyta & Dewi, 2023).
Pengembangan agroforestri dusung di
hulu DAS Wai Batu Gajah memiliki
signifikansi yang mendalam dibandingkan
dengan agroforestri modern karena
inheren dengan kearifan lokal dan adaptif

terhadap kondisi biofisik spesifik wilayah

tersebut.  Dusung, sebagai  sistem
agroforestri  tradisional vyang telah
diwariskan secara turun-temurun,
mencerminkan  pengetahuan  empiris
masyarakat setempat dalam
memanfaatkan dan mengelola
keanekaragaman hayati secara

berkelanjutan (Silaya & Latupapua, 2024).
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Tabel (Table) 4. Analisis Matriks QSP (QSP Matrix Analysis)

Total Nilai Daya

Tarik (Sum
Strategi (Strategy) Total
Attractiveness
Score/ STAS)

Strategi 1 (S-O) 6.87
Meningkatkan efektifitas lahan strategis !
Strategi 2 (S-T)
Mencegah konversi lahan dengan cara meningkatkan struktur pendapatan masyarakat 6,71
melalui peningkatan input dan kualitas produksi
Strategi 3 (W-0)
Membangun kerjasama dengan Pemerintah Daerah dan Dinas Pertanian Ketahanan Pangan
untuk menyelenggarakan pelatihan dan penyuluhan secara teratur tentang pengelolaan 6,63
lahan, penggunaan teknologi tepat guna, dan praktik budidaya dusung yang optimal di
Kawasan DAS
Strategi 4 (W-0)
Membuat kelompok tani dusung di setiap negeri sebagai wadah komunikasi antar petani 6.56
dusung dan pemerintah sehingga dapat menjalankan program-program yang mengedukasi !
petani dusung dan masyarakat sekitar
Strategi 5 (S-O)
Menggunakan pengetahuan lokal dalam mengelola lahan dusung untuk mengembangkan 6,48
potensi tanaman biofarmaka dan pangan lokal
Strategi 6 (S-T)
Mengembangkan produk pertanian berbasis dusung yang lebih tahan lama dan bernilai jual 6.41
tinggi untuk mengurangi risiko penurunan pendapatan dan hasil panen akibat perubahan !
iklim
Strategi 7 (S-O)
Membangun kemitraan dengan pelaku usaha untuk promosi dan memasarkan produk 6,34
dusung, baik di tingkat lokal maupun ekspor
Strategi 8 (S-0)
Melakukan kerjasama dengan pemerintah daerah untuk program rehabilitasi lahan yang 6,30
melibatkan masyarakat, sehingga masyarakat aktif terlibat dalam menjaga dusung dan DAS
Strategi 9 (W-T)
Pemerintah melakukan pendampingan, monitoring dan evaluasi pada tiap program 6,22
reboisasi yang dijalankan sehingga tepat guna
Strategi 10 (S-0O)
Memanfaatkan kekayaan biodiversitas dusung untuk mengembangkan wisata alam

. . . . . 6,02
(agrowisata/ekowisata) berbasis dusung yang berkelanjutan dengan melakukan kerjasama
antar pemerintah dan swasta
Strategi 11 (W-T)
Merancang program edukasi untuk menarik minat generasi muda dalam usaha pertanian 595
dusung dan meningkatkan partisipasi mereka dalam pengelolaan dusung serta !
perlindungan kawasan DAS
Strategi 12 (W-T)
Mengembangkan program yang berfokus pada mitigasi ancaman perubahan iklim melalui 5,87

SPL dan menerapkan GAP

Sumber (source): Pengolahan data 2024 (Data analysis 2024)

Sistem ini mengintegrasikan berbagai dusung memiliki

dimensi sosial-budaya

jenis spesies tanaman yang secara ekologis
saling mendukung, menciptakan lanskap
yang lebih resilien terhadap perubahan
iklim dan gangguan lingkungan. Selain itu,

yang kuat, terkait dengan praktik adat dan
sistem kepemilikan lahan komunal yang

berkontribusi pada kohesi sosial dan

pelestarian nilai-nilai tradisional.
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Sementara agroforestri modern cenderung
menekankan pada monokultur atau
beberapa jenis tanaman unggul dengan
tujuan  produksi  maksimal, dusung
menawarkan pendekatan yang lebih
beragam, adaptif, dan selaras dengan
prinsip-prinsip ekologi lokal,
menjadikannya model pengelolaan lahan
yang berpotensi lebih berkelanjutan dan
sesuai dengan konteks hulu DAS Wai Batu

Gajah (Girsang et al., 2023).

IV. KESIMPULAN

DAS Wai Batu Gajah menghadapi
tantangan signifikan akibat perubahan
penggunaan lahan, degradasi lingkungan,
dan tekanan sosial-ekonomi. Agroforestri
dusung, yang  merupakan praktik

tradisional  berbasis  kearifan  lokal,
berpotensi menjadi solusi konservasi yang
berkelanjutan. Penelitian ini
mengidentifikasi bahwa  agroforestri
dusung memiliki kekayaan biodiversitas
tinggi yang memberikan manfaat ekologis,
ekonomi, dan sosial, namun menghadapi
tantangan seperti minimnya teknologi,
rendahnya sumber daya petani, rendahnya
minat generasi muda terhadap dusung,
tidak ada pendampingan dan penyuluhan
terkait teknik budidaya serta kurangnya
regulasi dan kebijakan yang mengatur
agroforestri dusung.

Analisis SWOT mengidentifikasi tiga
strategi utama untuk pengembangan
agroforestri dusung, yaitu: 1)
meningkatkan efektivitas lahan strategis,
2) meningkatkan input dan kualitas
produksi pertanian, dan 3) memperkuat
sinergi multi-stakeholder. Untuk mencapai
tujuan tersebut, diperlukan pendampingan

teknis yang intensif, penyuluhan vyang

E-ISSN: 2579-5511/P-ISSN:2579-6097

berkelanjutan, serta dukungan kebijakan
yang mendukung pengembangan
agroforestri dusung yang berkelanjutan.
Dengan demikian, pengelolaan agroforestri
dusung dapat memberikan manfaat ganda,
yaitu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan menjaga kelestarian

lingkungan kawasan DAS.
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